
 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas  38 
 

BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

1. Lebih dari separuh ibu hamil (52,8 %) sudah melakukan kunjungan pada 

trimester awal kehamilan dan melakukan kunjungan ANC secara lengkap 

sesuai waktu yang ditentukan. 

2. Lebih dari separuh ibu hamil (61,1%) mendapatkan dukungan yang baik dari 

suami selama kehamilan. 

3. Terdapat hubungan antara dukungan suami dengan kelengkapan kunjungan 

ANC di Puskesmas Lubuk Buaya. 

7.2 Saran 

1. Bagi Institusi Kesehatan disarankan kepada pemegang program dan 

jajarannya untuk wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya agar memberi 

informasi kepada masyarakat khususnya kepada wanita usia subur beserta 

suami mengenai pemeriksaan antenatal care terutama pada trimester awal 

karena masih banyak ibu hamil yang tidak memeriksakan kehamilan ke 

tenaga kesehatan pada awal kehamilan. Pemberian informasi hendaknya 

berfokus pentingnya ANC pada awal kehamilan karena merupakan masa 

terjadinya pembentukan sel pada janin. Informasi yang diberikan diharapakan 

akan meningkatkan pemahaman tentang jumlah kunjungan minimal sesuai 

standar yang telah ditetapkan pemerintah. Petugas kesehatan diharapkan juga 

meminta kepada ibu hamil untuk membawa suami dalam kelas ibu hamil 

untuk menciptakan bonding antara petugas kesehatan, ibu, dan suami.  

2. Bagi Masyarakat diharapkan kepada masyarakat khususnya wanita usia subur 

dan ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan kehamilan sejak trimester awal 

untuk deteksi dini jika terdapat komplikasi selama kehamilan agar dapat 

segera ditangani sebelum persalinan. 

3. Bagi Suami diharapkan dapat memberikan dukungan kepada istri selama 

kehamilan baik secara moral maupun material terutama dalam pelaksaan 

ANC. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan terhadap 

variabel yang belum diteliti seperti faktor internal (umur, pendikan, paritas, 

sikap dan pengetahuan ibu) dan faktor eksternal selain dukungan suami 

(peran bidan). 

 


